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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan rekomendasi yang akan 
diberikan. Rekomendasi ditunjukkan pada sekolah dan peneliti selanjutnya. 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa persepsi guru dan 
siswa terhadap perilaku mengganggu di kelas adalah tergolong tipe cukup 
mengganggu dan nilai rata-ratanya tidak jauh berbeda. Nilai rata-rata persepsi 
guru terhadap perilaku mengganggu di kelas lebih tinggi dibandingkan siswa. 
Siswa dan guru perempuan menganggap perilaku mengganggu di kelas sebagai 
gangguan dibandingkan siswa dan guru laki-laki. Siswa MA menganggap perilaku 
mengganggu di kelas sebagai gangguan dibandingkan siswa SMA dan siswa 
SMK. Siswa yang berasal dari kabupaten menganggap perilaku mengganggu di 
kelas sebagai gangguan dibandingkan siswa dari kota. Sementara itu, tidak ada 
perbedaan persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu di kelas berdasarkan 
jenjang kelas. Tidak ada perbedaan persepsi guru terhadap perilaku mengganggu 
di kelas berdasarkan pengalaman mengajar, jenis sekolah, dan lokasi sekolah. 
Persepsi siswa terhadap perilaku mengganggu di kelas terlihat berbeda 




Berdasarkan analisis terhadap temuan penelitian dan pembahasan maka 
dikemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap guru dan siswa terhadap 
perilaku mengganggu masih dalam kategori cukup mengganggu. Hal ini berarti 
guru dan siswa masih menganggap bahwa perilaku mengganggu di kelas 
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biasa terjadi, padahal perilaku tersebut dapat memengaruhi keefektifan 
pembelajaran di kelas sehingga sekolah sebaiknya memberikan program 
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mengganggu dan guru dapat membantu siswa untuk mengubah persepsinya 
terhadap perilaku mengganggu. Selanjutnya mencari solusi untuk mengatasi 
perilaku mengganggu pada siswa.  
2. Bagi Guru 
Guru sebaiknya mengoptimalkan sistem reward dan punishment yang tepat 
pada siswa agar siswa menyadari dampak negatif dari perilaku mengganggu di 
kelas dan guru juga harus konsisten dalam pelaksanannya. Selain itu, metode 
pembelajaran yang diberikan oleh guru harus lebih menarik dan variatif 
sehingga dapat meminimalisisr bahkan mencegah perilaku mengganggu pada 
siswa di kelas. Guru dan siswa sebaiknya melakukan diskusi khusus mengenai 
perilaku mengganggu sebagai salah satu cara penyadaran pada siswa. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Para peneliti selanjutnya yang akan menulis tentang sikap terhadap perilaku 
mengganggu di kelas dapat melakukan dengan sampel yang berbeda yaitu 
mahasiswa, siswa SMP, dan siswa SD agar dapat membedakan nya dengan 
jenjang pendidikan. Selain itu, dapat pula dibedakan berdasarkan sekolah 
negeri dan swasta serta berdasarkan klasifikasi sekolah agar dapat memperkaya 
hasil penelitian karena topik mengenai perilaku mengganggu masih jarang 
diteliti di Indonesia.  
 
 
